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tercipta suatu tatanan sosial yang non-gender. Fouser (2021) juga

menyarankan cara untuk mencapai kesetaraan gender dan keseimbangan

pekerjaan-keluarga di Korea Selatan ialah dengan menggunakan pendekatan

netral gender. Menurutnya, kesenjangan gender di Korea Selatan diperburuk

oleh struktur yang dibangun sejak generasi terdahulu dimana orang tua sangat

memperjelas esensialisme gender. Dengan mendefinisikan ulang identitas

tomboy, serta menghapus atribut maskulin dan feminin, (G)I-DLE dapat

merasakan manfaat dari sistem netral gender karena pada akhirnya mereka

dikenal sebagai diri sendiri tanpa harus meninggalkan keunikan dalam diri

mereka.

BAB IV

PENUTUP
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1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana kesetaraan

gender digambarkan dalam sebuah konten media. Dengan menggunakan

metode analisis teks Alan McKee, peneliti menemukan bahwa (G)I-DLE

berusaha menyampaikan pesan kesetaraan gender melalui Video Klip

“Tomboy”. Berdasarkan 5 adegan terpilih, dapat disimpulkan bahwa

kesetaraan gender yang dicita-citakan oleh (G)I-DLE adalah terciptanya suatu

tatanan sosial yang tidak berbasis gender sehingga setiap individu terutama

perempuan dapat lebih dihargai dan tidak lagi dibatasi oleh stereotip

pengkategorian gender. (G)I-DLE membalut pesan kesetaraan gender

tersebut dengan menunjukkan perlawanan terhadap masalah utama yang

dialaminya sebagai perempuan terutama pada konteks di Korea Selatan yakni,

objektifikasi dan diskriminasi perempuan. Tema video klip tentang balas

dendam terhadap mantan kekasih yang direpresentasikan melalui ikon boneka

Barbie menyerang boneka Ken merupakan bentuk kritik dari (G)I-DLE

terhadap isu misogini di Korea Selatan.

Kesetaraan gender dalam Video Klip “Tomboy” digambarkan melalui

karakter-karakter perempuan yang berhasil memperoleh kembali kendali atas

tubuh dan hidupnya. Melalui lirik lagu dan bagaimana (G)I-DLE

menggambarkan perilaku karakternya, ditemukan nilai-nilai kesetaraaan

gender yakni, a) perempuan tidak dibatasi oleh standar kecantikan, b)

perempuan mengapresiasi dan mengekspresikan tubuh, c) perempuan

memiliki kebebasan dalam mengembangkan potensi pribadi, dan d)

perempuan membuat keputusan yang netral gender. Dari lima adegan dalam
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Video Klip “Tomboy” yang sudah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa

terdapat ideologi feminis yang memperjuangkan kesetaraan gender dan

emansipasi wanita. Dari beberapa setting tempat yang ditunjukkan dalam

video klip seperti penjara, ruang kamar, dapur, dan lapangan, terlihat bahwa

(G)I-DLE ingin menyampaikan bagaimana patriarki dapat terjadi dimana saja,

dan justru berawal dari tempat dimana individu tumbuh dan dibesarkan, yaitu

keluarga. Selain itu, kesetaraan gender juga digambarkan melalui pemilihan

warna, kostum dan riasan wajah (G)I-DLE yang terlihat menggabungkan

atribut feminin dan maskulin. Penggabungan ini dilakukan untuk

membongkar kategorisasi gender yang selama ini menghasilkan penilaian

sosial terhadap individu. (G)I-DLE juga menyatakan bagaimana mereka tidak

ingin dikaitkan dengan gender, terlihat dari perubahan penyebutan nama grup

menjadi ‘IDLE’ yang berarti anak. Dengan tidak berusaha memenuhi

karakteristik gender, (G)I-DLE menciptakan suatu tatanan sosial tanpa gender

dimana mereka memiliki kebebasan dan kesempatan untuk menunjukkan

keunikan diri sebagai wujud dari kesetaraan gender.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan beberapa

saran, yakni antara lain sebagai berikut:

1. Dalam penelitian di atas, peneliti hanya berfokus pada bagaimana

kesetaraan gender digambarkan dalam Video Klip “Tomboy” dan

terbatas pada konteks di Negara Korea Selatan. Agar penelitian dapat

dianalisis secara lebih luas seperti menggabungkan berbagai
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pandangan internasional, peneliti menyarankan untuk menggunakan

metode Critical Discourse Analysis.

2. Video klip “Tomboy” membalut isu gender terutama pada konteks di

Korea Selatan dalam durasi 3:18 menit dengan baik. Namun, peneliti

melihat (G)I-DLE kurang menunjukkan keberagaman terutama dalam

menggambarkan penampilan fisik perempuan. Melihat salah satu isu

yang dikritik oleh Video Klip “Tomboy” adalah objektifikasi tubuh

perempuan oleh standar kecantikan, peneliti menyarankan agar

keunikan perempuan dapat lebih ditonjolkan sehingga pesan

pemberdayaan yang berusaha disampaikan pun dapat lebih valid.

Peneliti berharap hasil penelitian dan saran ini dapat menjadi referensi

bagi pekerja kreatif khususnya perfilman dalam bagaimana

menggambarkan kesetaraan gender tanpa mengesampingkan

keberagaman manusia.
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